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Abstrak 
Penelitian mengenai PSE sejauh ini hanya berupa riset kuantitatif dan kualitatif sehingga pemetaan mengenai 
implementasi dan dampak PSE masih belum banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian 
literatur sistematis tentang penerapan PSE di Indonesia agar diperoleh pemetaan mengenai penerapan PSE pada 
jenjang pendidikan dan mata pelajaran beserta dampaknya. Penelitian ini tergolong dalam penelitian systematic 
literature review (SLR) dengan menggunakan metode PRISMA. Tahapan penelitian dimulai dari penentuan 
pertanyaan penelitian, pengumpulan literatur berdasarkan kata kunci, penetapan kriteria inklusi dan eksklusi 
terhadap literatur yang sudah terkumpul, seleksi literatur berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi dan analisis 
literatur yang memenuhi kriteria inklusi. Sumber data berasal dari Google Scholar berupa artikel jurnal yang terbit 
interval tahun 2020 – 2025. Artikel yang dianalisis sebanyak 43 (empat puluh tiga) artikel dan yang memenuhi 
kriteria inklusi dan ekslusi sebanyak 14 (empat belas) artikel. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa PSE sudah diterapkan di Indonesia dan dominan di jenjang SD sebanyak 
57,14% d pada mata pelajaran bahasa serta berdampak pada perkembangan sosial emosional anak (92,86%).. 
Penelitian mengenai PSE di masa mendatang diharapkan difokuskan pada penerapan SLR di jenjang pendidikan 
SMP dan SMA dan dampaknya pada aspek kognitif dan psikomotor. Penelitian tersebut tentu memiliki urgensi 
untuk mengetahui kedalaman penerapan dari PSE di Indonesisa beserta dampaknya. 

Kata Kunci: pembelajaran, sosial emosional, pendidikan, Indonesia.  

Implementation of Social Emotional Learning (PSE) in Indonesia: A 
Systematic Literature Review 

 

Abstract 

Research on PSE so far has been limited to quantitative and qualitative studies, so mapping the implementation and 
impact of PSE has not been widely conducted. This study aims to perform a systematic literature review (SLR) on the 
application of PSE in Indonesia in order to map the implementation of PSE across educational levels and subjects, along 
with its impacts. This research is categorized as a systematic literature review (SLR) using the PRISMA method. The 
research process starts with formulating the research question, collecting literature based on keywords, setting inclusion 
and exclusion criteria for the collected literature, selecting literature based on these criteria, and analyzing the literature 
that meets the inclusion criteria. The data sources are obtained from Google Scholar, consisting of journal articles 
published between 2020 and 2025. A total of 43 articles were analyzed, and 14 articles met the inclusion and exclusion 
criteria. Data analysis was performed using content analysis techniques. The findings show that PSE has been 
implemented in Indonesia, with a dominant presence at the elementary school level (57.14%) and primarily in language 
subjects. It has a significant impact on children's social-emotional development (92.86%). Future research on PSE is 
expected to focus on its application at the junior and senior high school levels and its impact on cognitive and psychomotor 
aspects. This research is crucial to understand the depth of PSE implementation in Indonesia and its impacts.  
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PENDAHULUAN 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seorang individu dalam 

mengontrol dan menjaga emosinya agar memberikan dampak yang positif pada diri 

sendiri dan lingkungan sosialnya. Penelitian yang dilakukan oleh Goleman 

melaporkan bahwa kecerdasan emosional lebih berperan menentukan kesuksesan 

seseorang di masa depan dibandingkan dengan kecerdasan kognitif. Banyak orang 

yang secara kognitif atau IQ cerdas namun kurang mampu menjaga emosi sehingga 

dari segi karier cenderung akan dikalahkan oleh orang yang IQ lebih rendah namun 

mampu mengelola dan memanajemen emosi dengan baik (Arieska, Syafri, & Zubaedi, 

2018; Wulandari & Wijaya, 2022). 

 Mengingat pentingnya kecerdasan emosional, maka proses pembelajaran 

hendaknya dilakukan untuk mengembangkan keterampilan sosial emosional siswa. 

Pembelajaran yang mengembangkan keterampilan sosial emosional siswa dikenal 

dengan pembelajaran sosial emosional (PSE). PSE juga dapat diartikan sebagai proses 

pembelajaran yang dialami oleh siswa untuk mengenal emosi diri dan orang lain, 

mengendalikannya sehingga nantinya berdampak positif pada lingkungan 

pergaulannya dan juga pengambilan keputusan atas dirinya sendiri (Setyawan, 2023). 

Harapannya PSE akan menghasilkan siswa yang memiliki kecerdasan emosional 

yang baik dan juga perkembangan kognitif yang baik pula karena emosi dan kognitif 

itu dua hal yang saling berkaitan satu sama lain (Widiastuti, 2022).  

 Kurikulum Merdeka yang digagas pada akhir tahun 2019 memberikan ruang 

yang lebih luas kepada pada pendidik untuk melaksanakan PSE untuk mewujudkan 

dimensi profil pelajar Pancasila yaitu akhlak mulia, kebhinekaan global, nalar kritis, 

kreatif, mandiri dan gotong royong dimana untuk mencapai profil pelajar tersebut 

memerlukan keterampilan sosial emosional yang baik. Terlebih lagi ketika situasi 

pandemic Covid-19 ruang anak untuk berinteraksi sosial secara kontekstual cukup 

sulit sehingga tentunya akan mempengaruhi kecerdasan emosional anak (Majidah & 

Ahmadi, 2024) 

 Penelitian mengenai penerapan PSE di Indonesia sudah cukup banyak dengan 

berbagai metode. Penerapan PSE dilakukan pada berbagai jenjang pendidikan dan 

mata pelajaran serta memberikan dampak yang beragam. Namun sejauh ini belum 

ada pemetaan sistematis berkaitan dengan penerapan PSE di Indonesia. Hal itu tentu 

akan menyulitkan akademisi dan pengambil kebijakan untuk mendapat referensi 

tentang penerapan PSE, dampak dan berbagai data lainnya. Penelitian oleh Avandra, 

Neviyarni, & Irdamurni (2023) meneliti tentang dampak dari penerapan PSE terhadap 

motivasi belajar siswa sekolah dasar. Namun penelitian tersebut hanya sebatas kajian 

literatur dan belum menghasilkan pemetaan tentang penerapan PSE di Indonesia. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian systematic literature review 

(SLR) agar nantinya menghasilkan artikel yang berisikan pemetaan pelaksanaan SLR 

baik itu dari segi jenjang pendidikan, dampak dan juga mata pelajaran. Harapannya 

akan ditemukan celah penelitian (research gap) yang dapat dijadikan acuan oleh 

peneliti untuk melakukan penelitian PSE yang memiliki nilai kebaharuan (novelty).  
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METODE 

 Penelitian ini tegolong dalam penelitian systematic literature review (SLR) 

dengan metode Perfect Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analyses 

(PRISMA). Penelitian SLR merupakan sebuah penelitian yang menekankan pada 

kajian dan analisis ilmiah terhadap literatur yang relevan untuk memahami 

pengetahuan tertentu (Akmal, Maelasari, & Lusiana, 2025). Tahapan penelitian ini 

dimulai dari identifikasi pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 1) PSE sudah diterapkan pada jenjang pendidikan 

mana saja ? ; 2) PSE diterapkan pada mata pelajaran apa saja dan 3) bagaimana 

dampak yang ditimbulkan dari PSE bagi siswa ?.  

 Tahap berikutnya adalah tahap pengumpulan artikel. Artikel yang 

dikumpulkan oleh peneliti menggunakan aplikasi Google Scholar dengan pengaturan 

tahun terbit mulai dari tahun 2020 – 2025. Pemilihan aplikasi Google Scholar karena 

menyediakan data yang cukup luas, mudah diakses dan tidak berbayar. Untuk 

memudahkan proses pencarian, peneliti menggunakan kata kunci "penerapan", 

"pembelajaran sosial emosional" dan "pendidikan Indonesia". Artikel yang terkumpul 

berdasarkan pencarian tersebut sebanyak 43 (empat puluh tiga) artikel. 

 Kemudian peneliti menentukan kriteria inklusi dan eksklusi terhadap artikel 

yang sudah terkumpul. Kriteria inklusi dan ekslusi dari artikel yang terkumpul 

adalah sebagai berikut 

 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Ekslusi 

Inklusi Ekslusi 

Artikel sesuai dengan topik yaitu 
penerapan PSE di Indonesia 

Artikel bukan dari jurnal 

Artikel dari jurnal ber-ISSN Artikel dari jurnal tidak ber-ISSN 
Artikel dapat diakses full paper Artikel tidak dapat diakses full paper 
Artikel berupa hasil penelitian kuantitatif Artikel berupa penelitian kepustakaan 
Artikel berasal dari jurnal terindeks SINTA 
atau Garuda 

Artikel tidak berasal dari jurnal terindeks 
SINTA atau Garuda 

 

 Setelah dilakukan seleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 

maka terpilih sebanyak 14 (empat belas) artikel yang akan dianalisis. Artikel yang 

sudah terpilih kemudian akan dianalisis isinya secara manual berdasarkan 

pertanyaan penelitian yang sudah dirumuskan oleh peneliti yaitu berkaitan dengan 

area jenjang pendidikan penerapan PSE, area mata pelajaran penerapan PSE dan 

dampak PSE terhadap aspek kognitif, afektif dan psimomotor siswa. Hasil analisis 

tersebut kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan kemudian dilanjutkan ke tahap 

interpretasi data yang dilakukan oleh peneliti (Wijaya, Parwata, & Budhyani, 2025). 

Jika ditampilkan dalam bentuk gambar, maka tahapan penelitian SLR dengan metode 

PRISMA seperti Gambar 1 sebagai berikut. 
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Gambar 1. Alur Penelitian SLR dengan metode PRISMA 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil analisis literatur tentang penerapan PSE di Indonesia dapat dilihat pada 

Tabel 2 sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Analisis Literatur tentang PSE 

No Peneliti Jenjang 
Pendidikan 

Mata Pelajaran Dampak 

1 Putri (2025) SD PPKn Meningkatkan 
motivasi belajar dan 
rasa memiliki tentang 
nilai moral 

2 Saputra & 
Saqjuddin (2025) 

SD PPKn Meningkatkan 
motivasi belajar 

3 Azizah, Maufur, & 
Mulyono (2024) 

SMP Bahasa Jawa Perkembangan sosial 
emosional 

4 Purnamasari, 
Isnaini, & Azis 
(2022) 

PAUD Kebiasaan 
mencuci tangan 

Siswa merasa nyaman 
dan aman belajar 

5 Rosa, Iskandar, & 
Islamiah (2024) 

SD Bahasa 
Indonesia 

Peningkatan hasil 
belajar dan 
keterampilan sosial 
siswa 

Tahap 1 

Perumusan masalah penelitian 

Tahap 2 

Pengumpulan Data 

Tahap 3 

Penentuan Kriteria Inklusi dan Ekslusi 

Tahap 4 

Analisis Data 

Tahap 5 

Penyajian Hasil Analisis 

  n = 43 artikel 

  n = 14 artikel 
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6 Aliantari & 
Agustina (2025) 

SMA Matematika Peningkatan 
kemampuan sosial 
emosional siswa 

7 Mundarto, 
Wijayanti, 
Sustaminawhanti, & 
Zuhri (2024) 

SD - Peningkatan 
kemampuan sosial 
emosional siswa 

8 Syahrani, Kasau, 
Mahmud, & 
Saifullah (2025) 

SD Bahasa 
Indonesia 

Peningkatan 
kemampuan sosial 
emosional siswa 

9 Batubara, Agustini, 
& Lubis (2023) 

PAUD - Peningkatan 
kemampuan sosial 
emosional siswa 

10 Masyithah (2021) SMP IPA Peningkatan 
keterampilan 
kolaborasi dan 
kooperatif 

11 Magfirah & 
Iswatiningsih (2025) 

SD - Penurunan kejadian 
perundungan 

12 Armini & Hignasari, 
(2025) 

SMP Matematika  Peningkatan fokus 
belajar 

13 Pratama, Bekti, & 
Masrofi (2025) 

SD Ekstrakurikuler Peningkatan 
kepercayaan diri 

14 Sopiana, Yazid, 
Wardani, & 
Kudsiah (2025) 

SD Matematika  Peningkatan 
kecerdasan emosional 
dan hasil belajar 

 

 Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat dinyatakan bahwa penerapan PSE 

dominan dilakukan di jenjang sekolah dasar (SD) yaitu sebesar 57,14 % dan terendah 

di jenjang SMA yang hanya 7,14 %. Kemudian jika ditinjau dari segi mata pelajaran, 

penerapan PSE lebih banyak dilakukan pada mata pelajaran Matematika dan Bahasa 

dimana persentase masing-masing 20,13 %. Mengenai dampak dari PSE lebih 

dominan berdampak pada aspek afektif siswa dan hanya 7,14 % penelitian yang 

mengkaji dampak PSE pada aspek kognitif.  

 Hasil penelitian menyatakan bahwa PSE sudah diterapkan dalam dunia 

pendidikan di Indonesia. Penerapan PSE dalam dunia pendidikan di Indonesia 

memberikan dampak yang positif bagi perkembangan afektif siswa khususnya 

perkembangan sosial emosional. Selain itu penerapan PSE dominan diterapkan di 

jenjang sekolah dasar dan beberapa juga sudah diterapkan pada jenjang pendidikan 

anak usia dini. 

 Anak usia sekolah dasar memiliki perkembangan sosial dan emosional yang 

unik. Pada usia tersebut anak sudah mulai belajar untuk sosialisasi, belajar 

keterampilan dasar seperti membaca, menulis dan berhitung serta juga mengenal 

tentang kaidah atau aturan tertentu (Sokugawa, 2022). Tentunya agar anak tidak 

mengalami kendala pada perkembangan sosial emosionalnya, maka perlakuan PSE 

merupakan sebuah pilihan yang tepat (Anisah, Hakam, & Syaodih, 2021). Penerapan 

PSE di sekolah dasar akan membelajarkan anak untuk mengenal emosi diri dan orang 
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lain serta mampu mengendalikan emosi diri. Dengan demikian anak usia sekolah 

dasar akan tumbuh menjadi anak yang memiliki empati, rasa bertanggung jawab dan 

juga mampu bersosialisasi dengan baik (Tazkia & Darmiyanti, 2024). Oleh karena itu, 

sekolah dasar menjadi lingkungan yang strategis untuk menanamkan keterampilan 

sosial emosional secara terstruktur melalui aktivitas pembelajaran dan interaksi 

sehari-hari. 

 PSE banyak diterapkan pada pembelajaran bahasa. Hal itu dapat dijelaskan 

bahwa pada dasarnya bahasa merupakan sarana individu untuk bersosialisasi dan 

berkomunikasi dengan orang lain (Khoidah & Awalya, 2024). Demikian juga PSE 

yang tujuannya adalah membentuk agar individu memiliki kematangan emosi 

sehingga nantinya dapat berinteraksi atau bersosialisasi dengan baik terhadap orang 

lain. Melalui kegiatan berbahasa seperti berbicara, menyimak, membaca, dan menulis, 

siswa belajar mengungkapkan pikiran dan emosi secara tepat, berempati terhadap 

sudut pandang orang lain, serta menyelesaikan konflik melalui komunikasi yang 

efektif. Selain itu, pembelajaran bahasa mendorong keterampilan mendengarkan 

secara aktif dan penggunaan kata-kata yang santun, yang merupakan bagian penting 

dari pengelolaan emosi dan hubungan sosial (Handayani & Darodjat, 2024; Jannah & 

Zen, 2025). 

 PSE jika diterapkan dengan baik tentu akan berdampak pada perkembangan 

sosial emosional anak. PSE dilakukan dengan tiga tahapan yaitu rutin, integrasi dan 

protokol. Rutin adalah PSE dilakukan di luar jam pelajaran di kelas misalnya melalui 

kegiatan sosial atau kolaboratif. Integrasi dimana PSE diintegrasikan dalam mata 

pelajaran dan kegiatan pembelajaran. Kemudian protokol adalah pembudayaan PSE 

dalam kegiatan sekolah dengan melibatkan seluruh warga sekolah (Widiastuti, 2022).  

 Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa penerapan PSE di Indonesia masih 

memerlukan cakupan yang lebih luas baik dari segi penelitian atau praktik. Dari segi 

jenjang pendidikan, PSE masih minim diterapkan di jenjang SMA/SMK. Hal itu 

disebabkan karena banyak guru yang menganggap bahwa siswa SMA/SMK 

dianggap sudah matang secara emosional dan juga dianggap PSE merupakan tugas 

guru Bimbingan Konseling (BK) semata. Padahal perkembangan sosial emosional 

remaja khususnya siswa SMA adalah fase perkembangan emosi yang fluktuatif dan 

dipengaruhi oleh faktor yang kompleks mulai dari keluarga, lingkungan tempat 

tinggal, teman sebaya dan faktor lainnya. Jika hal ini tidak dipahami dengan baik 

maka akan memicu gangguan sosial emosional remaja yang dapat membahayakan 

diri dan bahkan memicu kriminalitas (Cote, 2018; Hutagalung, Harahap, & Maisaroh, 

2024). Oleh karena itu peneliti berharap adanya penerapan praktis PSE atau kajian 

akademis pada jenjang SMA/SMK sederajat. 

 Kedua, penelitian mengenai efektivitas dari penerapan PSE pada aspek 

psikomotor maupun kognitif masih belum banyak dilakukan. Secara teoritis siswa 

yang mampu mengelola emosi, memiliki rasa percaya diri, serta merasa aman secara 

sosial cenderung lebih fokus, berani bertanya, dan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Interaksi sosial yang sehat juga memperkaya pengalaman belajar melalui diskusi, 
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kerja kelompok, dan pertukaran gagasan, sehingga kemampuan memahami konsep, 

bernalar, dan memecahkan masalah dapat berkembang secara lebih optimal 

(Mahmudi, 2023). Selain itu,  ketika siswa mampu mengendalikan emosi dan 

berinteraksi dengan baik, mereka lebih siap mengikuti kegiatan praktik, permainan, 

atau tugas yang melibatkan gerak dan keterampilan tangan (Amiruddin & Nurdin, 

2023; Frey, Fisher, & Smith, 2019). Oleh karena itu penelitian mendatang mengenai 

PSE agar difokuskan pada pengkajian dampak dari penerapan PSE pada aspek 

kognitif dan psikomotor siswa. 

 Ketiga, ditinjau dari mata pelajaran penerapan PSE masih belum banyak 

dilakukan pada pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) dan bagiannya seperti 

Geografi, Ekonomi, Sosiologi dan Sejarah. Padahal jika ditelaah baik PSE maupun IPS 

sama-sama bertujuan agar manusia memahami dirinya adalah makhluk sosial dan 

mampu bersosialisasi. Dengan demikian riset mengenai PSE pada mata pelajaran IPS 

beserta bagiannya tentu akan memiliki nilai kebaharuan (novelty) yang baik. 

Penelitian SLR ini memiliki kelemahan yaitu pertama dari sumber data yang 

digunakan hanya berasal dari Google Scholar dan analisis data dilakukan secara 

manual. Oleh karena itu ke depan diharapkan ada penelitian yang sejenis dengan 

cakupan sumber data yang lebih luas misalnya dari eric.ed.gov, ScienceDirect, Sage dan 

sumber data artikel lainnya dan proses analisis melibatkan aplikasi atau teknologi 

misalnya Publish or Perish (PoP), Watase, VOSviewer dan aplikasi lainnya.  

KESIMPULAN 

 Berdasarkan uraian pembahasan bahwa PSE sudah diterapkan di dunia 

pendidikan Indonesia dan lebih banyak diterapkan di jenjang SD (57,14%) dan 

berdampak pada perkembangan sosial emosional siswa yang lebih baik (92,86%). 

Pemetaan penelitian mengenai PSE di Indonesia masih minim pada jenjang 

pendidikan menengah dan juga dampak PSE pada aspek kognitif dan psikomotor. 

Oleh karena itu peneliti berharap ada kajian teoritis mengenai hal tersebut agar 

referensi mengenai penerapan PSE semakin banyak dan berkualitas. Selain itu secara 

praktis, peneliti juga berharap adanya integrasi PSE dalam kegiatan pembelajaran dan 

kurikulum di seluruh satuan pendidikan yang ada serta diimbangi dengan penguatan 

sumber daya manusia dan sarana prasarana penunjang kegiatan PSE. 
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